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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilakukan dengan cara membantu proses belajar membaca Al-
Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Masalah utama yang ditemukan adalah kemampuan santri
yang cukup baik dalam hal irama membaca, tetapi kurang dalam penguasaan bacaan dan tajwid. Hal ini
terjadi karena proses belajar belum menggunakan kurikulum atau metode yang terorganisir, sehingga
pembelajaran tidak teratur dan tidak memiliki standar yang jelas. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengenali
dampak dari pembelajaran mengaji tanpa kurikulum serta menyusun solusi untuk memperbaiki
pembelajaran di TPQ ke depan. Metode yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara dengan
guru TPQ, serta bantuan langsung dalam proses belajar mengaji. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak adanya
kurikulum menyebabkan kesalahan bacaan yang terus menerus, rendahnya kemampuan membaca Al-
Qur’an secara mandiri, serta ketidakseimbangan antara keakuratan dan keindahan irama. Solusi yang
ditawarkan meliputi penyiapan kurikulum yang sederhana dan bertahap, penyeimbangan antara
pembelajaran tajwid dan irama, serta bimbingan untuk meningkatkan kapasitas guru TPQ. Kegiatan ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ secara terus-
menerus.

Kata Kunci : Pembelajaran Alquran, TPQ
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PENDAHULUAN

Pembelajaran mengaji di Kampung Batu Dalam bertujuan untuk membekali anak-anak
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sejak usia dini. Kegiatan ini telah
menjadi bagian dari tradisi keagamaan masyarakat dan umumnya dilaksanakan di surau atau di
rumah guru mengaji. Melalui pembelajaran mengaji, anak-anak diharapkan mampu mengenal
huruf hijaiyah, memahami tanda baca, serta membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid.
Namun, dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran mengaji belum sepenuhnya berjalan secara
teratur dan sistematis.

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, masih terdapat ketidakaturan dalam
urutan pembelajaran mengaji, mulai dari tahap pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca, hingga
membaca Al-Qur’an secara lengkap. Ketidakaturan ini terlihat dari perbedaan materi yang diterima
oleh setiap anak, meskipun berada pada tingkat usia yang relatif sama. Sebagian anak sudah
langsung mempelajari Iqra’ tingkat lanjut, sementara penguasaan huruf hijaiyah dan cara
pengucapan (makhraj) belum sepenuhnya dikuasai. Kondisi ini berdampak pada kemampuan anak
dalam membaca Al-Qur’an secara tepat dan sesuai aturan.

Permasalahan tersebut disebabkan oleh tidak adanya kurikulum atau pedoman
pembelajaran mengaji yang jelas. Guru mengaji umumnya mengajar berdasarkan pengalaman
pribadi dan kebiasaan yang sudah berlangsung secara turun-temurun. Akibatnya, urutan
pembelajaran tidak memiliki standar yang sama dan sangat bergantung pada cara mengajar masing-
masing guru. Pembelajaran yang tidak terstruktur seperti ini berpotensi menghambat peningkatan
kualitas bacaan Al-Qur’an anak (Supriadi et al., 2022)

Selain itu, keterbatasan waktu belajar mengaji juga menjadi faktor yang memperkuat
permasalahan tersebut. Kegiatan mengaji biasanya dilaksanakan setelah Ashar dengan durasi yang
relatif singkat. Dalam waktu yang terbatas, guru lebih berfokus pada penyelesaian halaman atau
jilid bacaan dibandingkan dengan pemantapan dasar dan perbaikan kesalahan bacaan.
Pembelajaran yang berlangsung secara terburu-buru menyebabkan anak kurang mendapatkan
kesempatan untuk memahami materi secara mendalam, terutama terkait makhraj huruf dan hukum
tajwid.

Faktor lain yang turut memengaruhi ketidakteraturan pembelajaran adalah perbedaan
kemampuan awal anak. Sebagian anak telah memiliki dasar mengaji dari lingkungan keluarga atau
tempat belajar sebelumnya, sementara sebagian lainnya benar-benar memulai dari tahap awal.
Perbedaan ini menyulitkan guru mengaji dalam menyamakan materi dan urutan pembelajaran,
sehingga proses belajar menjadi tidak nyambung dan kurang sesuai dengan tingkat kemampuan
masing-masing anak (Thsan et al., 2023)

Ketidakaturan urutan pembelajaran mengaji tersebut berdampak langsung terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an anak. Meskipun sebagian anak terlihat lancar membaca, masih
banyak ditemukan kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf, panjang-pendek bacaan, serta
penerapan hukum tajwid. Kesalahan ini, apabila tidak diperbaiki sejak dini, berpotensi menetap
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hingga dewasa dan sulit diperbaiki. Selain itu, kondisi ini juga memengaruhi motivasi belajar anak.
Anak yang merasa kesulitan karena belum menguasai dasar-dasar mengaji cenderung kurang
percaya diri dan kurang antusias mengikuti kegiatan mengaji, yang bertentangan dengan tujuan

pembelajaran Al-Qur’an untuk menumbuhkan rasa cinta dan kedekatan terhadap Al-Qur’an
(Muslichuddin et al., 2025)

Oleh karena itu, pembelajaran mengaji di Kampung Batu Dalam memerlukan perhatian
lebih, khususnya dalam pengaturan urutan pembelajaran. Adanya pedoman pembelajaran yang
sederhana, penekanan pada penguasaan materi dasar, serta penyesuaian metode sesuai dengan
kemampuan anak diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mengaji. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji ketidakteraturan urutan pembelajaran mengaji serta implikasinya
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an anak di Kampung Batu Dalam, sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan pembelajaran mengaji di lingkungan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, memahami, dan menganalisis
fenomena sosial secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan kualitatif
dipilih karena permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan proses pembelajaran
mengaji, khususnya ketidakteraturan urutan pembelajaran dan implikasinya terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an anak-anak, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif semata, tetapi
memerlukan pemahaman kontekstual dan interpretatif (Sugiyono, 2007)

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), karena data
diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian melalui interaksi dengan subjek penelitian.
Penelitian lapangan memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung praktik
pembelajaran mengaji yang berlangsung di masyarakat, sehingga data yang diperoleh bersifat
autentik dan sesuai dengan realitas sosial-keagamaan setempat (Moleong & Surjaman, 2014)

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Batu Dalam, yang merupakan lokasi pelaksanaan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya kegiatan
pembelajaran mengaji yang rutin dilaksanakan oleh masyarakat, namun belum memiliki pedoman
pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Penelitian dilakukan selama masa KKN berlangsung,
sehingga peneliti memiliki kesempatan yang cukup untuk melakukan pengamatan secara
berkelanjutan terhadap proses pembelajaran mengaji.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian dalam artikel ini meliputi:

a. Guru mengaji, sebagai pihak yang berperan langsung dalam proses pembelajaran dan penentuan
urutan materi mengaji.
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b. Anak-anak peserta mengaji, sebagai pihak yang menerima pembelajaran dan merasakan dampak
dari ketidakteraturan urutan pembelajaran.

c. Lingkungan pembelajaran, seperti surau atau rumah guru mengaji, sebagai konteks
berlangsungnya proses belajar mengaji.

Objek penelitian adalah urutan pembelajaran mengaji yang diterapkan, mulai dari
pengenalan huruf hijaiyah, makhraj huruf, tanda baca, hingga penerapan hukum tajwid, serta
implikasinya terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an anak. Pemilihan subjek dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan pertimbangan
keterlibatan dan relevansi dengan fokus penelitian (Arikunto, 2010)

Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung dan sistematis terhadap proses pembelajaran
mengaji yang berlangsung. Peneliti mengamati urutan penyampaian materi, metode yang
digunakan oleh guru mengaji, interaksi antara guru dan anak, serta kesalahan bacaan yang sering
muncul, seperti kesalahan makhraj, panjang-pendek bacaan (mad), dan penerapan hukum
tajwid. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi
pembelajaran mengaji di lapangan tanpa intervensi dari peneliti (Creswell, 2009)

b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki pedoman
pertanyaan sekaligus keleluasaan untuk menggali informasi lebih mendalam. Wawancara
ditujukan kepada guru mengaji untuk mengetahui latar belakang metode pembelajaran, dasar
penentuan urutan materi, kendala yang dihadapi, serta pandangan mereka terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an anak. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada beberapa anak untuk
mengetahui pengalaman belajar, kesulitan yang dirasakan, dan tingkat pemahaman mereka
terhadap materi mengaji (Moleong & Surjaman, 2014)

¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, berupa catatan kegiatan mengaji,
jadwal pembelajaran, bahan ajar yang digunakan (seperti buku Iqra’ atau Al-Qur’an), serta
dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan KKN. Data dokumentasi ini berfungsi untuk
memperkuat temuan hasil observasi dan wawancara sehingga data yang diperoleh lebih
komprehensif (Sugiyono, 2007)

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan tahapan
sebagai berikut:
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a. Reduksi data, yaitu proses memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan permasalahan
penelitian, khususnya terkait urutan pembelajaran mengaji dan kemampuan membaca Al-
Qur’an anak.

b. Penyajian data, yaitu penyusunan data dalam bentuk narasi deskriptif sehingga mudah dipahami
dan dianalisis.

c. Penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan makna dan temuan penelitian berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan

Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, khususnya
triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari guru mengaji dan anak-anak. Dengan demikian,
data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi dan Ketidakteraturan urutan dalam pembelajaran mengaji di Kampung Batu
Dalam

Pembelajaran Al-Qur’an di Masjid Ar-Rahman Kampung Batu Dalam adalah bentuk
pendidikan nonformal yang muncul sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam membaca kitab suci. Aktivitas ini tidak hanya
berperan sebagai alat untuk menyebarkan pengetahuan agama tetapi juga berfungsi sebagai sarana
untuk membentuk sikap spiritual, disiplin, dan kebiasaan beribadah.

Dalam hal ini, kualitas pengelolaan pembelajaran mengaji sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan Al-Qur’an. Observasi menunjukkan bahwa
metode pembelajaran mengaji di Masjid Ar-Rahman masih mengikuti pendekatan tradisional.
Pengajar menjalankan proses pembelajaran berdasarkan pengalaman dan praktik yang telah ada
lama, tanpa adanya rencana pengajaran tertulis atau kurikulum sederhana yang mengatur
penyampaian materi. Keadaan ini berpengaruh pada ketidakjelasan tahapan pembelajaran yang
harus dilalui oleh santri, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga penguasaan membaca Al-
Qur’an dengan baik.

Ketidakteraturan dalam urutan pembelajaran menjadi masalah kritis yang mempengaruhi
efektivitas proses belajar mengaji. Dalam pelaksanaannya, santri yang belum mahir pada dasar-
dasar bacaan Al-Qur’an langsung diarahkan untuk membaca mushaf, sementara penguatan pada
aspek makharij al-huriif serta karakteristik huruf belum diperkenalkan dengan baik. Materi tajwid
juga tidak diajarkan sebagai suatu pelajaran terpisah yang terencana, tetapi hanya disampaikan
secara kebetulan ketika guru mengidentifikasi adanya kesalahan dalam bacaan. Hal ini
mengakibatkan kesalahan yang serupa sering kali terulang dan menjadi kebiasaan yang sulit untuk
diubah di tahap berikutnya.
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Situasi ini semakin diperburuk oleh keberagaman dalam kemampuan santri yang cukup
besar. Para santri dengan latar belakang kemampuan yang berbeda-beda belajar dalam satu
kelompok tanpa pengelompokan berdasarkan tingkat keterampilan. Akibatnya, guru kesulitan
dalam merumuskan strategi pembelajaran yang tepat untuk memenuhi kebutuhan masing-masing
santri. Sering kali guru lebih memfokuskan perhatian pada santri yang lemah, sehingga santri yang
sudah mahir kurang mendapat tantangan untuk meningkatkan kemampuan bacaannya. Di sisi lain,
santri yang baru mulai sering merasa tertinggal dan kesulitan untuk mengikuti pelajaran yang
berlangsung.

Dari perspektif pendidikan, belajar mengaji yang tidak mengikuti urutan terstruktur dapat
menghambat proses internalisasi keterampilan membaca Al-Qur’an. Pelajaran dasar, seperti
pengenalan huruf dan pelafalan yang benar, seharusnya menjadi landasan awal sebelum santri
memasuki tahap membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara keseluruhan. Ketika langkah-langkah
tersebut dilewati atau tidak diajarkan dengan baik, santri cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami aturan membaca dan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai
keterampilan membaca yang baik.

Aspek penilaian dalam proses pembelajaran belum menjadi komponen yang menyatu
dalam kegiatan mengaji di Masjid Ar-Rahman. Penilaian terhadap santri masih dilakukan secara
tidak resmi dan tidak tercatat. Para guru mengaji hanya menilai santri berdasarkan kemampuan
membaca secara umum, tanpa adanya pengukuran yang jelas mengenai akurasi makharij al-hurtf,
penerapan hukum tajwid, dan kelancaran membaca. Tanpa adanya sistem evaluasi yang terstruktur,
perkembangan kemampuan santri sulit untuk dipantau dengan objektif, serta menghambat guru
dalam merancang langkah-langkah pembelajaran yang sesuai.

Di samping itu, keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran dan jumlah santri yang
cukup banyak memberikan dampak pada kualitas pembelajaran mengaji. Durasi belajar yang
pendek membuat guru lebih memusatkan perhatian pada penyelesaian bacaan daripada pada
peningkatan bacaan secara mendalam. Dalam situasi ini, kualitas bacaan sering kali terabaikan
demi memenuhi tuntutan kuantitas, yaitu menyelesaikan sejumlah halaman atau juz tertentu.
Sebaliknya, pembelajaran Al-Qur’an yang seharusnya ideal menekankan pada ketepatan dan
keindahan bacaan sebagai bentuk penghormatan terhadap Al-Qur’an itu sendiri.

Meskipun menghadapi sejumlah tantangan, program pembelajaran mengaji di Masjid Ar-
Rahman memiliki peluang besar untuk berkembang. Komunitas memberikan dukungan yang
signifikan terhadap aktivitas keagamaan, dan masjid berperan sebagai pusat kegiatan sosial dan
spiritual yang dinamis. Semangat santri untuk berpartisipasi dalam kegiatan mengaji tetap terjaga,
menandakan adanya aset sosial yang krusial untuk kemajuan pembelajaran mengaji ke arah yang
lebih positif.

Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam pengelolaan proses pembelajaran mengaji
di Masjid Ar-Rahman, terutama dalam menyusun urutan pembelajaran yang lebih terorganisir dan
bertahap. Mengelompokkan santri berdasarkan kemampuan, menerapkan metode pengajaran Al-
Qur’an yang sistematis, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran secara reguler merupakan
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langkah strategis yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran mengaji. Dengan pengelolaan yang
lebih terarah, pembelajaran mengaji tidak hanya mampu menghasilkan santri yang mahir membaca
Al-Qur’an, tetapi juga memiliki bacaan yang akurat, tartil, dan sesuai dengan prinsip ilmu tajwid.

Faktor-faktor Penyebab Ketidakteraturan dalam Pembelajaran

Ketidakteraturan dalam pembelajaran baca Al-Qur’an tidak muncul karena satu penyebab,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Setiap faktor tersebut saling
memengaruhi dan membentuk kondisi pembelajaran yang kurang kondusif. Oleh karena itu,
permasalahan ini perlu dilihat secara menyeluruh agar dapat dipahami dengan lebih utuh. Berikut
ini adalah pembahasan faktor-faktor yang memengaruhi ketidakteraturan pembelajaran baca Al-
Qur’an.

a. Faktor Pendidik

Peran pendidik sangat menentukan keteraturan pembelajaran baca Al-Qur’an. Ketika guru
belum menguasai ilmu tajwid, makharijul huruf, serta metode pengajaran Al- Qur’an secara
baik, proses pembelajaran cenderung berjalan kurang terarah. Guru yang minim variasi metode
biasanya mengajar secara monoton sehingga peserta didik kurang tertarik dan pembelajaran
menjadi tidak efektif. Selain kompetensi, sikap disiplin dan tanggung jawab guru juga
berpengaruh besar. Ketidakhadiran guru, keterlambatan masuk kelas, atau persiapan mengajar
yang kurang matang sering membuat jadwal pembelajaran berubah-ubah. Akibatnya, proses
belajar peserta didik menjadi terputus dan tidak berkesinambungan.

b. Faktor Peserta Didik

Peserta didik memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang beragam. Perbedaan
tingkat kemampuan ini dapat menjadi kendala jika pembelajaran tidak disesuaikan dengan
kondisi peserta didik. Peserta didik yang belum lancar membutuhkan bimbingan lebih intensif,
sedangkan yang sudah mampu membaca dengan baik berpotensi merasa bosan apabila materi
yang diberikan terlalu dasar. Selain itu, motivasi belajar juga sangat berpengaruh. Peserta didik
yang memiliki minat rendah biasanya kurang aktif, sering absen, dan jarang berlatih membaca
Al-Qur’an di luar jam pembelajaran. Kondisi tersebut membuat pembelajaran sulit berjalan
secara rutin dan teratur.

c. Faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga memegang peran penting dalam mendukung keteraturan
pembelajaran baca Al-Qur’an. Peserta didik yang mendapatkan perhatian dan dorongan dari
orang tua, seperti dibiasakan membaca Al-Qur’an di rumah, umumnya lebih konsisten
mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan
agama membuat peserta didik kurang termotivasi untuk belajar secara rutin. Masih banyak
orang tua yang menyerahkan sepenuhnya pembelajaran Al-Qur’an kepada lembaga pendidikan,
padahal tanpa latihan di rumah, kemampuan membaca Al-Qur’an sulit berkembang secara
maksimal.
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d. Faktor Manajemen dan Waktu Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran yang kurang terencana menjadi salah satu penyebab
ketidakteraturan. Jadwal yang tidak konsisten, perubahan waktu secara mendadak, serta durasi
pembelajaran yang terbatas membuat proses belajar tidak berjalan optimal. Selain itu,
pembelajaran baca Al-Qur’an sering berbenturan dengan kegiatan lain, baik di sekolah maupun
di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al- Qur’an belum sepenuhnya
menjadi prioritas utama dalam perencanaan kegiatan pendidikan.

e. Faktor Metode dan Media Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan guru sangat berpengaruh terhadap keteraturan dan
keberlangsungan pembelajaran. Metode yang kurang variatif membuat peserta didik cepat
merasa jenuh dan kehilangan semangat belajar. Pembelajaran yang monoton biasanya berdampak
pada menurunnya konsistensi kehadiran peserta didik. Di sisi lain, keterbatasan media
pembelajaran juga menjadi kendala. Minimnya penggunaan media audio maupun visual
menyebabkan pembelajaran baca Al-Qur’an kurang menarik, sehingga minat dan motivasi
belajar peserta didik ikut menurun.

f. Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang memadai sangat menunjang keteraturan pembelajaran baca Al-
Qur’an. Ruang belajar yang tidak nyaman, suasana yang bising, serta keterbatasan mushaf Al-
Qur’an dapat mengganggu konsentrasi peserta didik selama proses belajar. Kondisi tersebut
sering dijumpai pada lembaga pendidikan nonformal yang memiliki keterbatasan fasilitas.
Akibatnya, pembelajaran sulit dilaksanakan secara konsisten dan efektif dalam jangka panjang.

g. Faktor Kurikulum dan Kebijakan Lembaga

Kurikulum yang tidak tersusun secara sistematis membuat pembelajaran baca Al- Qur’an
berjalan tanpa arah yang jelas. Banyak lembaga pendidikan belum menetapkan standar capaian
pembelajaran, sehingga proses mengajar lebih bergantung pada kebiasaan masing-masing guru.
Selain itu, kebijakan lembaga yang kurang memprioritaskan pembelajaran Al-Qur’an
menyebabkan kegiatan in1 mudah terpinggirkan. Ketika terjadi keterbatasan waktu atau sumber
daya, pembelajaran baca Al-Qur’an sering menjadi program yang dikurangi atau bahkan
diabaikan. Bahkan dapat dikatakan bahwa di TPQ tersebut para guru tidak menggunakan
kurikulum atau panduan pembelajaran jenis apapun. (Zagiah & Rusdiana, 2014)

Dampak dan Upaya Perbaikan Ketidakteraturan terhadap Kemampuan Membaca Alquran

Pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ yang tidak menggunakan kurikulum yang
teratur menyebabkan berbagai masalah terhadap kualitas cara membaca santri. Hasil penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa anak-anak cenderung lebih baik dalam hal irama dan menyanyikan
ayat Al-Qur’an, namun masih kurang baik dalam menguasai dasar-dasar membaca dan tajwid.
Situasi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara aspek estetika dan aspek penting dalam
membaca Al-Qur’an. Padahal tujuan utama belajar Al-Qur’an adalah membaca dengan benar
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sesuai dengan cara pengucapan huruf dan ilmu tajwid sebelum memperindah bacaan dengan irama
(Helmawati et al., 2024)

Tidak adanya kurikulum yang terstruktur menyebabkan proses belajar mengaji berlangsung
tanpa adanya langkah-langkah yang jelas. Anak-anak tidak diberi panduan secara bertahap mulai
dari mengenali huruf hijaiyah, mengucapkan huruf dengan benar, hingga menerapkan tajwid dasar.
Akibatnya, kesalahan dalam membaca yang seharusnya diperbaiki sejak awal justru menjadi
kebiasaan yang terus-menerus. Kesalahan dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya memengaruhi
aspek teknis, tetapi juga dapat mengubah arti ayat, sehingga mengurangi kualitas pemahaman dan
penerapan nilai-nilai Al-Qur’an (Dianto et al., 2025)

Selain itu, metode belajar yang hanya menekankan peniruan irama tanpa memahami arti
dan bunyi bacaan secara tepat membuat anak-anak kesulitan dalam membaca Al-Qur’an secara
mandiri. Mereka terlihat percaya diri ketika membaca lagu tertentu, tetapi merasa bingung ketika
diminta membaca dengan tartil tanpa irama atau menghadapi ayat yang belum pernah dipelajari
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dasar literasi keagamaan mereka masih
rendah, terutama dalam hal membaca Al-Qur’an secara benar dan kritis (Sahlan et al., 2022)

Masalah ini juga menyebabkan kurangnya standar hasil belajar bagi santri TPQ. Guru
kesulitan dalam mengevaluasi kemajuan belajar karena tidak memiliki pedoman kompetensi yang
jelas. Akibatnya, proses belajar berlangsung tanpa arah yang terencana, sehingga perkembangan
kemampuan santri tidak bisa diawasi secara sistematis. Menurut penelitian sebelumnya,
pembelajaran keagamaan yang tidak terstruktur biasanya menghasilkan pemahaman yang dangkal
dan tidak berkelanjutan (Sholeh et al., 2024)

Upaya meningkatkan kualitas belajar di TPQ membutuhkan penerapan kurikulum belajar
Al-Qur’an yang sederhana dan fleksibel. Kurikulum ini dapat disusun secara bertahap, sesuai
dengan usia dan kemampuan santri, mulai dari penguasaan bacaan dasar, tajwid, hingga
pemahaman tentang irama bacaan. Dengan adanya kurikulum yang jelas, guru TPQ dapat memiliki
pedoman yang tepat dalam mengajar, sementara santri juga bisa memiliki arah belajar yang
terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keagamaan yang terencana secara
signifikan meningkatkan kemampuan literasi keagamaan peserta didik (Agusta, 2024)

Selain kurikulum, peningkatan kemampuan para guru TPQ juga sangat penting untuk
memperbaiki proses belajar. Guru perlu diberi pengetahuan tentang cara mengajar Al-Qur’an
secara sistematis dan teknik mengoreksi bacaan dengan benar. Peran mahasiswa KKN bisa
dimaksimalkan dengan membantu mengajar, membuat kurikulum sederhana, serta menyediakan
alat bantu belajar yang mendukung. Jika ada sinergi antara kurikulum, keterampilan guru, dan
metode yang tepat, maka TPQ diharapkan mampu menghasilkan santri yang tidak hanya mampu
membaca Al-Qur’an dengan indah tetapi juga benar secara tajwid sesuai dengan aturan yang
berlaku (Helmawati et al., 2024)
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KESIMPULAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) menunjukkan bahwa kurangnya kurikulum pembelajaran yang
terstruktur berdampak pada rendahnya kualitas bacaan santri. Santri cenderung lebih baik dalam
irama membaca Al-Qur’an, tetapi masih kurang dalam penguasaan bacaan dasar dan tajwid,
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara keindahan dan ketepatan bacaan. Pembelajaran yang
tidak berurutan menyebabkan kesalahan bacaan berulang serta menurunnya kemampuan santri
untuk membaca Al-Qur’an secara mandiri.

Dari pendampingan selama KKN terlihat bahwa penerapan kurikulum pembelajaran Al-
Qur’an yang sederhana dan bertahap, serta penyeimbangan antara pengajaran tajwid dan irama,
serta peningkatan kemampuan guru TPQ, merupakan solusi yang perlu diterapkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya ini diharapkan dapat membantu TPQ menghasilkan
santri yang tidak hanya mampu melantunkan Al-Qur’an dengan baik, tetapi juga membaca dengan
benar berdasarkan aturan.
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